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This paper describes the development of RFID-based Medan North
Sumatra State University (UINSU) library. The development of RFID
in the UINSU library is part of an effort in making efforts to increase
libraries to become effective and efficient libraries in the education
process. RFID is a technology that is very useful and has strengths
and strengths or also called "powerful emerging technology" because
an institution or  college  can achieve  the  totality  of  a  service  and
management.  The  development  of  RFID-based  UINSU  library
automation is currently very much needed by the library and UINSU
Medan users. The development of RFID-based automation makes it
easy for library staff to improve librarian performance in the use of
information  technology.  The  development  of  RFID-based  library
automation  is  also  felt  by  the  users  so  that  it  is  easy  in  the
circulation service both lending and returning books.
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Pendahuluan
Latar Belakang
Diketahui  bahwa  perpustakaan  semakin  hari  semakin
berkembang sesuai dengan kemajuan sebuah teknologi informasi.
Perpustakaan yang maju memiliki  teknologi  informasi  agar  bisa
memberikan  pelayanan  secara  cepat  dan  mudah,  khususnya
perpustakaan  di  universitas,  yang diselenggarakan  untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat yang dilayaninya.
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Perpustakaaan  Universitas  Islam  negeri  Sumatera  Utara
adalah   sebagai pusat informasi yang dicari oleh mahasiswa dan
civitas  akademik  yang  butuh  segala  informasi.  Mahasiswa  dan
civitas  akademik butuh informasi  untuk kebutuhannya masing-
masing.  Mahasiswa  dan  civitas  akademik di mana  Universitas
memiliki 8 fakultas dan Pasca Sarjana dan tiap-tiap program studi
masing-masing  membutuhkan  informasi  yang  berbeda-beda
sesuai dengan disiplin ilmunya. Dengan adanya program-program
studi yang ada di UINSU, untuk itu membuat perpustakaan harus
lebih  aktif  dan  memiliki  sensitifitas  terhadap  kebutuhan  para
pemakai khususnya mahasiswa dan civitas akademik. Untuk itu
harapannya  dengan  berkembangnya  prodi-prodi  yang  ada
membuat  perpustakaan  menjadi  tempat  yang  ideal  bagi  para
civitas  akademik  UINSU  Medan  dalam  penelusuran  informasi
sesuai dengan kebutuhan disiplin ilmunya masing-masing.
Selain harus memiliki koleksi yang memadai, perpustakaan
perlu  memberikan  pelayanan  yang  ideal  sehingga  pengunjung
perpustakaan  memiliki  keinginan  untuk  berlama  lama  di
perpustakaan, ruang baca yang memiliki rasa seni, dan nyaman
Setelah  dikembangkan  suatu  sistem dalam  identifikasi
barcode,  muncul suatu teknologi  baru dengan nama RFID (Radio
Frequency  Identification) yang  sangat  berkembang  maju  secara
pesat. RFID adalah sebuah teknologi yang sangat bermanfaaat dan
memiliki  kekuatan  dan  kelebihan  atau  disebut  juga  dengan
“powerful  emerging  technology”  karena  suatu  institusi  ataupun
perguruan  tinggi  bisa  mencapai  totalitas  suatu  pelayanan  dan
manajemen.  Sebuah  lembaga  bisa  lebih  optimal  dalam  proses
115
Jurnal  Iqra’  Volume 13 No.01 Mei 2019
bisnis dan mereduksi biaya operasional dengan adanya teknologi
RFID  ketika mengetahui  identitas,  lokasi,  kondisi  asset,  tools,
lainnya. Untuk itu suatu lembaga bisa lebih optimal dalam proses
bisnis  dan mereduksi  biaya  operasionalnya  yang  didukung oleh
teknologi RFID.
Perpustakaan  berupaya  melakukan  ikhtiar  untuk
meniningkatkannya  perpustakaan  menjadi  perpustakaan  yang
efektif dan efesien dalam proses  pendidikan. Aplikasi  merupakan
kelompok  file (form,  class,  report) dengan  tujuan  agar  bisa
dilakukannya  kegiatan  yang  tertentu  yang  saling  terkait.  RFID
(Radio Frequency Identification) merupakan sebuah teknologi yang
bisa  mengidentifikasi  dengan  berbasis  gelombang  radio
(Supriyanto, 2008: 158). 
RFID  bisa  diidentifikasi  dari  segala  objek  tanpa
diperlukannya kontak langsung ketika dalam proses identifikasi.
RFID  di  implimentasikan  yang  berguna  lebih  efektif  pada
lingkungan yang luas dan memiliki akurasi dan kecepatan dalam
mengidentifikasi objek. Pada saat ini teknologi informasi menuntut
perpustakaan  untuk  melakukan  pengembangan  perpustakaan
dalam era  globalisasi  ini  agar  lebih  mudah,  cepat  dan  efesien.
Perpustakaan  konvensional  sudah  ditinggalkan  saat  ini  untuk
kemajuan perpustakaan. 
Pola pikir tentang perpustakaan terjadi dan berubah yakni
penyediaan  koleksi  yang  dimiliki  ke  arah  konsep  dalam
memberikan informasi, telah menjadikan jalinan kerjasama antar
perpustakaan  dalam  menampilkan  koleksi  yang  dapat
memudahkan  penyampaian  informasi,  semakin  mudah  untuk
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